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Abstract 

Salt production is the potential of marine resources that have not been utilized optimally in the 

Sunda Strait. The need for salt on the coast of the Sunda Strait, especially in Pandeglang Regency, 

is very high, especially for the fish processing businesses. Limited technology and community 

capacity to produce salt in Panimbangjaya Village are the main obstacles to generating salt in 

enough quantities. This activity aims to increase community capacity and introduce tunnel 

technology to generate salt in Panimbangjaya Village. The salt tunnel technology was introduced 

in July 2024 with a tunnel area of 80 m². The tunnel is divided into four crystallization tables. 

Increasing the group's capacity through counseling and assistance in salt production has been 

conducted through one cycle. It can produce salt 12 kg per crystallization table. Improving the 

quality of raw water used for salt production is still needed. The high quality of raw water can 

increase the volume of salt produced in each cycle. The salt can be used to meet the salt needs of 

the salted fish processing business in Panimbangjaya Village. The growth and development of 

salt production with a tunnel system is expected to provide jobs, grow new economic centers so 

that the need for salt in Panimbangjaya Village no longer depends on the supply of salt from 

Indramayu and Cirebon. 
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Abstrak 

Salah satu potensi sumber daya perikanan dan kelautan di Selat Sunda yang belum dimanfaatkan 

dengan optimal adalah produksi garam. Padahal kebutuhan garam di pesisir Selat Sunda 

khususnya di Kabupaten Pandeglang sangat tinggi, khususnya untuk kebutuhan usaha pengolahan 

ikan. Keterbatasan teknologi dan kapasitas masyarakat untuk dapat memproduksi garam 

khususnya di Desa Panimbangjaya menjadi kendala utama yang perlu diselesaikan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan introduksi teknologi tunnel untuk 

memproduksi garam di Desa Panimbangjaya. Introduksi teknologi tunnel garam telah dilakukan 

pada Bulan Juli 2024 dengan luasan tunnel 80 m² yang dibagi menjadi empat meja kristalisasi. 

Peningkatan kapasitas kelompok melalui penyuluhan dan pendampingan produksi garam telah 

dilakukan dan dalam satu siklus dapat menghasilkan garam dengan berat 12 kg per meja 

kristalisasi. Peningkatan kualitas air baku yang akan digunakan untuk produki garam masih 

diperlukan sehingga dalam satu siklus diharapkan dapat meningkatkan volume garam yang 

dihasilkan. Garam yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan garam pada 

usaha pengolahan ikan asin di Desa Panimbangjaya. Tumbuh dan berkembangnya produksi 

garam dengan sistem tunnel diharapkan dapat menyediakan lapangan pekerjaan, menumbuhkan 

pusat ekonomi baru sehingga kebutuhan garam di Desa Panimbangjaya tidak lagi bergantung 

pada pasokan garam dari Indramayu dan Cirebon.  

Kata Kunci: kapasitas, pesisir, potensi, selat sunda 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Panimbangjaya Kecamatan Panimbang Kabupaten Pandeglang terletak di 

pesisir Selat Sunda dan menjadi wilayah terdampak tsunami cukup parah di tahun 2018 

(Medcom, 2018). Lokasi pemukiman warga yang dekat dengan pantai dan ketiadaan 

ekosistem mangrove sebagai pelindung wilayah pesisir mengakibatkan gelombang 

tsunami yang menghantam Kecamatan Panimbang mencapai ketinggian 6 m dengan jarak 

sapuan 150 m dari garis pantai (Solihuddin et al., 2020). Keberadaan mangrove sebagai 

pelindung pantai menjadi sangat strategis sehingga semua pihak perlu menjaga dan 

memperbaiki kondisinya di Kecamatan Panimbang.  

Berdasarkan pada pengalaman tsunami tahun 2018, Masyarakat Desa 

Panimbangjaya tergerak untuk memperbaiki kondisi ekosistem pesisir yang ada di 

Kecamatan Panimbang yang diwujudkan dengan pembentukan kelompok masyarakat 

yang diberi nama KOMPAKSI (Kelompok Masyarakat Peduli Lingkungan Pesisir dan 

Mangrove). Keberadaan KOMPAKSI telah disahkan melalui keputusan Kepala Desa 

Panimbangjaya Nomor 013/05-2001/N/2023. Pada tahun 2023, KOMPAKSI telah 

melakukan aksi penanaman dan rehabilitasi mangrove pada lahan seluas satu ha dengan 

dukungan dana dari Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) yang 

berkerja sama dengan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.  

Belum adanya aktivitas langsung yang mengarah pada aktivitas ekonomi produktif 

dalam upaya rehabilitasi mangrove dan pemanfaatan potensi wilayah pesisir yang ada di 

Kecamatan Panimbang menjadi kendala utama yang dihadapi oleh KOMPAKSI. Padahal 

adanya aktivitas ekonomi produktif tersebut akan meningkatkan semangat dan peran serta 

This is an open access article under the CC–BY license 
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anggota kelompok dalam upaya rehabilitasi ekosistem mangrove di Kecamatan 

Panimbang. 

Salah satu potensi ekonomi wilayah pesisir Kecamatan Panimbang yang belum 

dimanfaatkan adalah produksi garam. Industri garam merupakan salah satu jenis industri 

yang sangat potensial untuk dikembangkan di Provinsi Banten dengan panjang garis 

pantai >500 km (Murtadlo, 2020). Selain itu, permintaan garam di Kecamatan Panimbang 

untuk aktivitas pengolahan ikan asin mencapai 600 ton per tahun (Radarbanten, 2024). 

Selama ini, garam yang digunakan oleh nelayan mengandalkan pasokan dari luar Banten, 

yaitu dari Indramayu, Cirebon hingga Juwana dengan harga yang sangat berfluktuasi 

(Metro, 2023; Pandeglang, 2023). Belum adanya masyarakat di Kecamatan Panimbang 

yang memproduksi garam menyebabkan para pengolah ikan asin bergantung pada 

pemasok garam dari luar. Padahal kenaikan signifikan pada harga garam dapat 

mengancam keberlanjutan usaha pengolahan ikan di Kecamatan panimbang. 

Ketersediaan garam dengan mutu yang baik dan kontinu sangat diharapkan oleh 

pelaku usaha pengolahan ikan asin di Kabupaten Pandeglang. Jumlah usaha pengolahan 

ikan asin di Kabupaten Pandeglang tahun 2021 sebanyak 201 unit (DKP, 2022) dengan 

kebutuhan garam untuk satu unit usaha pengolahan ikan asin sedikitnya 454 kg per bulan 

(Nuraeni dan Budi, 2022). Artinya, dibutuhkan garam > 90 ton per bulan untuk memenuhi 

kebutuhan usaha pengolahan ikan asin di Kabupaten Pandeglang. Peluang tersebut 

seharusnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat melalui penyediaan garam yang bermutu 

dan kontinu. Namun demikian, masyarakat di Kabupaten Pandeglang belum memiliki 

keahlian dalam memproduksi garam. Berdasarkan pada kondisi tersebut maka kegiatan 

introduksi dan transfer teknologi produksi garam melalui teknologi tunnel perlu 

dilakukan. 

Hasil kajian yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Banten 

tahun 2022 menunjukkan bahwa pesisir Selat Sunda memiliki kesesuai yang baik sebagai 

lokasi pengembangan industri garam (DKP, 2022). Namun demikian, teknologi produksi 

garam belum berkembang di Kecamatan Panimbang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melakukan transfer teknologi produksi garam menggunakan teknologi tunnel di Desa 

Panimbangjaya. Hasil kegiatan ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan 

kebijakan pengembangan garam di pesisir Selat Sunda pada khususnya dan Provinsi 

Banten secara keseluruhan.  
 

METODE 
 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pendampingan dan sosialisasi pemanfaatan 

teknologi tunnel untuk produksi garam di kelompok KOMPAKSI dengan jumlah anggota 

sebanyak 20 orang. Teknologi tunnel garam diperkenalkan dan disosialisasikan kepada 

anggota kelompok secara bertahap. Pembuatan tunnel dilakukan oleh anggota kelompok 

yang didampingi secara intensif. Lokasi penempatan tunnel berada di area depurasi 

kekerangan yang merupakan aset milik Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi 

Banten. Pembuatan dan sosialisasi teknologi tunnel dilakukan pada bulan Juni-Juli tahun 

2024. 

Implementasi kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan dimulai dari persiapan 

dan koordinasi, pembuatan tunnel disertai pendampingan, uji coba produksi dan 

sosialiasi. Tahap persiapan dan koordinasi terdiri atas kepastian perizinan (Pemerintah 

Desa Panimbangjaya dan Kecamatan Panimbang), diskusi dan penentuan jadwal, lokasi 

kegiatan dan penyebarluasan undangan. Pembuatan tunnel dilakukan oleh Kelompok 

KOMPAKSI dengan arahan dan bimbingan tim pelaksana pengabdian masyarakat. 

Metro
https://pandeglang.inews.id/
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Diagram alir pembuatan tunnel garam disajikan pada Gambar 1.   

 

 
Gambar 1. Diagram alir pembuatan tunnel garam  

 
Transfer teknologi melalui sosialisasi produksi garam menggunakan tunnel 

dilakukan setelah bangunan tunnel selesai dan sudah menghasilkan garam dalam satu 

siklus produksi. Sosialiasi melibatkan berbagai stakeholder yang memiliki perhatian dan 

peran serta dalam mengembangkan dan memanfaatkan potensi perikanan di Selat 

Sunda. Stakeholder yang terlibat adalah DKP Provinsi Banten, Dinas Perikanan 

Kabupaten Pandeglang, Yayasan KEHATI, PT. Asahimas Chemical, Pemerintah 

Kecamatan Panimbang dan Desa Panimbangjaya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bangunan tunnel yang sudah selesai dan digunakan oleh kelompok KOMPAKSI 

berukuran panjang 20 m dan lebar 4 m menggunakan material rangka bambu yang 

diselimuti dengan plastik ultra violet (UV) sebagai atap dan dindingnya. Bagian dalam 

tunnel dibagi menjadi empat meja kristalisasi dengan luas masing-masing 20 m². Pada 

luas permukaan yang sama, semakin sedikit volume air dalam meja kristalisasi, maka 

proses penguapan akan semakin cepat (Hoiriyah 2019). Kecepatan penguapan air menjadi 

faktor kunci untuk menghasilkan garam dalam jumlah yang banyak dan waktu yang 

singkat (Syafii et al., 2022).  

 

Penyiapan lahan 

Pemasangan bowplank 

Penggalian tanah dengan kedalaman 10 cm 

Pemasangan bata ringan di sekeliling lokasi 

Pemasangan tiang & rangka bambu 

Pemasangan plastik UV 

Pemasangan plastik geomembrane 
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Gambar 2. Pembuatan tunnel garam oleh kelompok KOMPAKSI 

 

Rangkaian proses produksi garam menggunakan teknologi tunnel relatif sama 

dengan proses produksi garam secara tradisional. Air laut dimasukkan menggunakan 

pompa penyedot atau saluran air ke dalam kolam penuaan (peminihan) untuk 

meningkatkan kepekatan air baku garam yang dikenal dengan istilah air tua. Proses 

peminihan dilakukan untuk menguapkan kadar air sehingga kandungan garamnya 

semakin pekat (Soemargono dan Widodo, 2018). Pada uji coba siklus pertama, belum 

dilakukan peminihan karena bak peminihan belum tersedia.  

Untuk memastikan proses penuaan air dan kristalisasi berlangsung dengan baik, 

maka pengukuran nilai salinitas dan °Be pada meja kristalisasi di dalam tunnel dilakukan 

secara periodik (Gambar 3). Pengukuran yang dilakukan satu minggu sekali 

menunjukkan adanya peningkatan salinitas dan °Be yang signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses evaporasi dan kristalisasi berjalan optimal dengan 

teknologi tunnel yang digunakan. Supriyo dan Broto (2021) menyatakan bahwa semakin 

cepat proses penguapan dan penuaan air laut, maka produksi garam akan semakin cepat. 
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Gambar 3. Pengukuran salinitas dan °Be air laut di dalam tunnel 

 

Proses peminihan atau penuaan air baku untuk pembuatan garam bertujuan untuk 

dapat mempercepat proses kristalisasi dan meningkatkan volume (berat) garam yang 

dihasilkan. Semakin tua air baku yang digunakan (memiliki nilai °Be tinggi), maka 

kandungan NaCl nya semakin tinggi dengan kandungan air yang rendah. Hal ini akan 

menyebabkan proses kristalisasi akan semakin cepat. Uji coba pada siklus pertama yang 

tidak mengunakan air tua berhasil memperoleh garam dengan berat 12 kg untuk meja 

kristalisasi dengan luas 20 m² seperti disajikan pada Gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Garam hasil kritalisasi di dalam tunnel  

 

Anggota kelompok KOMPAKSI sudah dapat melakukan proses produksi garam 

dengan menggunakan teknologi tunnel. Bobot garam yang dihasilkan masih rendah 

karena air laut yang digunakan belum melewati tahap peminihan. Dalam rangka 

meningkatkan kompetensi dan pengetahuan anggota kelompok, maka dilakukan 

sosialisasi dan pelatihan teknis. Ferdial et al. (2023) menyatakan bahwa sosialisai dan 

dukungan pemerintah sangat penting dalam rangka meningkatkatkan kecepatan adaptasi 

dan adopsi teknologi baru yang diterapkan di masyarakat. Kegiatan sosialisasi juga 

melibatkan stakeholder terkait sehingga diharapkan usaha pengolahan garam yang 

dilakukan oleh KOMPAKSI mendapatkan dukungan yang lebih luas mulai dari unsur 
pemerintah, perguruan tinggi maupun swasta.  
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Gambar 5. Sosialisasi teknologi  tunnel garam pada anggota kelompok KOMPAKSI 

 

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Banten dan Sekretaris Dinas 

Perikanan Kabupaten Pandeglang yang hadir pada kegiatan sosialisasi memberikan 

dukungan dan apresiasi yang tinggi pada teknologi tunnel yang diterapkan di Desa 

Panimbangjaya melalui kelompok KOMPAKSI. Panjang garis pantai Kabupaten 

Pandeglang yang berada di pesisir Selat Sunda mencapai 230 km dan merupakan kawasan 

potensial untuk produksi garam. Hadirnya teknologi tunnel ini diharapkan menjadi 

pemicu bagi masyarakat pesisir yang ada di Kabupaten Pandeglang untuk dapat 

mengembangkan usaha garam baik untuk memenuhi kebutuhan usaha pengolahan ikan 

yang banyak tersebar di wilayah ini maupun dipasarkan ke wilayah lain yang 

memerlukan. Hasil penelitian Teuku dan Suci (2020) menunjukkan bahwa produksi 

garam dengan sistem tunnel ini jauh lebih mudah dan praktis dibandingkan dengan garam 

rebus. Selain itu, kapasitas produksi garam dengan sistem tunnel juga lebih tinggi hingga 

50% dibandingkan metode pengeringan sinar matahari (Pramudia et al. 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Teknologi tunnel dengan ukuran panjang 20 m dan lebar 4 m untuk produksi garam 

telah dimanfaatkan oleh kelompok KOMPAKSI dengan volume produksi garam 

sebanyak 12 kg dengan luas meja kristalisasi 20 m². Pada siklus pertama tanpa proses 

peminihan, waktu yang diperlukan untuk pembentukan kristal garam selama tiga minggu. 

Kehadiran teknologi tunnel mendapatkan dukungan yang tinggi dari berbagai stakeholder 

yang diharapkan dapat mengoptimalkan potensi produksi garam yang ada di pesisir Selat 

Sunda.  
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